
Nomor: 016/PR/SPTP/I/2026 

 

 

Press Release 

Arus Truk Peti Kemas di TPK Kupang Kembali Lancar 

 

Kupang (22/01) – Aktivitas pergerakan truk pengangkut peti kemas yang akan masuk 

maupun keluar dari TPK Kupang kembali lancar. Dari pantauan langsung di lapangan, tidak 

terdapat antrean truk yang menumpuk untuk menunggu pelayanan receiving (pengiriman peti 

kemas dari luar ke dalam terminal) maupun pelayanan delivery (pengiriman peti kemas keluar 

dari terminal).  

 

Terminal Head TPK Kupang Andhik Kristianto mengatakan aktivitas bongkar muat di area 

lapangan penumpukan sudah kembali normal. Saat ini empat dari lima alat jenis rubber tyred 

gantry (RTG) crane di TPK Kupang beroperasi normal untuk melayani kegiatan bongkar muat 

peti kemas. 

 

“Sudah normal sejak tanggal 15 Januari 2026 yang lalu, saat ini ada empat unit RTG crane 

dan dua unit reach stacker (RS) yang siap melakukan pelayanan peti kemas di lapangan 

penumpukan,” jelas Andhik, Kamis (22/01). 

 

Lebih lanjut, Andhik menyebut pihaknya juga melakukan pengaturan operasional untuk 

mendukung layanan yang lebih baik. Kesiapan operator alat, perencanaan kegiatan bongkar 

muat kapal, pengaturan receiving dan delivery menjadi pendukung dalam pemulihan kegiatan 

pelayanan peti kemas di TPK Kupang. 

 

Manajemen PT Pelindo Terminal Petikemas juga berkomitmen untuk menjaga stabilitas 

layanan di TPK Kupang melalui kesiapan alat bongkar muat. Perseroan merencanakan 

penambahan alat RTG crane pada rentang waktu 2026 s.d. 2027. Rencana tersebut telah 

disampaikan pada saat pertemuan antara manajemen perusahaan dengan Gubernur NTT 

beberapa waktu lalu. 

 

“TPK Kupang tidak pernah berhenti atau stop operasi, kegiatan pelayanan peti kemas terus 

berlangsung 24 jam non stop tujuh hari seminggu, kami memohon maaf atas kendala yang 

terjadi beberapa waktu yang lalu,” seru Andhik. 

 

Pengemudi truk peti kemas Victor Kebo menyebut saat ini layanan di TPK Kupang sudah 

membaik. Menurutnya tidak ada lagi antrian ekstrem seperti yang terjadi beberapa waktu lalu. 

Pada tanggal 7 Januari 2026 lalu, Victor sempat merasakan macet dan menunggu hingga 

sembilan jam untuk menunggu muatan delivery. 

 

“Harapan kami tidak ada lagi kendala peralatan, sehingga kami para pengemudi juga nyaman 

dalam bekerja,” katanya. 

 

Pengemudi lainnya James Phila Ndilu sempat menunggu sejak pukul 13:00 WITA s.d. 23:00 

WITA saat kendala alat terjadi di TPK Kupang. Dia menyebut operator yang bertugas sangat 

membantu untuk mengatur kelancaran operasional di lapangan. Pihaknya menaruh harapan 

agar kendala serupa tidak terjadi lagi di kemudian hari. 

 



“Kondisi sekarang hanya butuh waktu 30 menit mulai dari datang (gate in) hingga truk keluar 

membawa peti kemas (gate out),” ungkapnya. 

 

 

*** 

 

Tentang PT Pelindo Terminal Petikemas 

 

PT Pelindo Terminal Petikemas merupakan bagian dari grup usaha PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

atau Pelindo yang berperan sebagai subholding pengelola bisnis terminal peti kemas. Perusahaan 

dibentuk pasca integrasi Pelindo sejak 1 Oktober 2021 dan saat ini mengelola 32 terminal peti kemas 

di berbagai wilayah strategis Indonesia serta didukung oleh 7 anak perusahaan. Dengan jaringan 

terminal yang luas dan terintegrasi, perusahaan berkomitmen untuk menghadirkan layanan 

kepelabuhanan yang andal, efisien dan berstandar internasional. 
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